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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,104.11 1.17% -1.46% 14.90 
MSCI 6,879.75 1.65% -2.75% 14.77 
HSEI 27,235.71 -0.57% 6.79% 10.69 
FTSE 7,185.30 -1.15% 6.70% 12.54 
DJIA 25,126.41 -0.87% 8.95% 15.61 

NASDAQ 7,547.31 -0.79% 14.62% 22.40 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 58.81 -0.56% -11.87% 29.74%

COAL USD/TON 83.45 0.18% -21.90% -18.11%
CPO MYR/MT 2,105.00 1.89% 0.00% -0.75%

GOLD USD/TOZ 1,279.75 0.03% -1.47% -0.11%
TIN USD/MT 18,715.00 -2.53% -8.37% -3.95%

NICKEL USD/MT 12,050.00 -0.64% -19.15% 12.30%

30/05/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 8.05 7.97 7.70 89.60 
USD/IDR 14,415.00 14,377.00 0.26% 3.00%

Global Market Highlight
DJIA menguat 0,17% pada perdagangan Kamis (30/05) diikuti kenaikan indeks S&P 500 (+0,21%) dan Nasdaq Composite (+0,27%) di
tengah timbulnya prospek penurunan suku bunga acuan AS. Di sisi lain, perkembangan eskalasi perang dagang belum mereda didukung
oleh sikap China yang menghentikan pemesanan kedelai dan berencana menutup ekspor rare earth (mineral) ke AS. Selain itu AS
berencana mengenakan bea impor 5% terhadap seluruh produk impor dari Meksiko pada 10 Juni 2019 secara bertahap menyusul tingginya
arus masuk imigran illegal. Hari ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) Data Pendapatan dan Belanja Personal AS per Apr-19;
2) Tingkat inflasi Jerman per Mei-19; 3) PMI Manufaktur China per Mei-19; 4) Data penjualan eceran dan tingkat pengangguran Jepang per
Apr-19.

Domestic Updates
Defisit yang dialami Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan dilaksanakan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
diprediksi berlanjut sepanjang FY19E. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mencatat telah mengalami defisit Rp 9,1
triliun sepanjang FY18 dan program JKN diestimasi akan mengalami hasil serupa. Berdasarkan ulasan pada 30 April lalu, BPKP memprediksi
defisit BPJS Kesehatan mencapai Rp 3,7 triliun.

Company News

1. UNTR pada 4M19 mencatat penjualan alat berat sebanyak 1.442 unit. Jumlah ini menurun 12,9% YoY sebesar 1.656 unit. Pelemahan
penjualan ini didorong oleh penurunan volume penjualan alat berat untuk sektor tambang dan perkebunan. Secara rinci, penjualan alat
berat sektor tambang UNTR menurun 33,5% YoY, dari 944 unit di 4M18 menjadi 707 unit pada 4M19. Begitu juga dengan alat berat untuk
sektor perkebunan yang turun 16,84% YoY dari 215 unit menjadi 184 unit. (Kontan)

2. CTRA mencatat marketing sales senilai Rp432 miliar dari peluncuran proyek North West Park di Citraland, Surabaya. Sementara itu, CTRA
membukukan pendapatan senilai Rp1,64 triliun pada 1Q19, atau naik 21,4% YoY dari posisi Rp1,35 triliun pada 1Q18. Penjualan itu terdiri
dari rumah hunian dan ruko senilai Rp878,42 miliar, disusul oleh apartmen, kantor dan kapling masing-masing senilai Rp145,01 miliar,
Rp112,7 miliar dan Rp62,66 miliar. Sementara itu, laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada 1Q19
senilai Rp283,1 miliar, naik 126% YoY. (Market Bisnis)

3. ICBP memutuskan untuk mengalokasikan 50% dari laba di tahun buku 2018 sebagai dividen. Laba perusahaan naik 21% menjadi Rp 4,58
triliun di tahun 2018. Nantinya para investor akan mendapatkan dividen sebesar Rp137 per saham. Pada November 2018 lalu, perusahaan
sudah membagikan dividen interim dengan nominal Rp 58. Dengan begitu maka total dividen yang dibagikan ICBP mencapai Rp195 per
saham. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG ditutup menguat 70 poin (+1,17%) pada perdagangan Rabu (29/05) diikuti aksi beli investor asing mencapai Rp331 miliar.
Penguatan IHSG terjadi seiring dengan penguatan mayoritas bursa regional. Sedangkan bursa Indonesia mengalami penutupan pada hari
Kamis sejalan dengan libur kenaikan Isa Almasih. Hari ini kami perkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 6.030-6.150 ditengah
penantian rilisnya data jumlah uang beredar per Apr-19 dan PMI manufaktur Indonesia versi Nikkei per Mei-19. Todays recommendation:
CTRA, DOID, WIKA, ASII

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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+1,17+1,17%%

Stock Close 
Price Recommendation Tactical Moves

CTRA 950 Buy on Weakness CTRA saat ini sedang berada pada wave (ii) dari wave (C), dimana CTRA masih berpotensi terkoreksi namun 
terbatas.

DOID 515 Buy on Weakness DOID sedang membentuk awal dari wave C dari wave (A), dimana DOID masih berpotensi untuk menguat.

WIKA 2,260 Sell on Strength Posisi WIKA saat ini sudah berada pada akhir wave B dari wave (B), dimana penguatan WIKA relatif terbatas. 
Selanjutnya WIKA berpotensi terkoreksi untuk membentuk wave C dari wave (B).

ASII 7,200 Sell on Strength Posisi ASII saat ini sudah berada pada akhir wave [iv] dari wave (B), dimana kenaikan ASII sudah relatif terbatas. 
Selanjutnya ASII berpotensi terkoreksi untuk membentuk wave [v] dari wave (B) ke level 6,400-6,200.

USD/IDRUSD/IDR
IDRIDR114.4154.415

++0.260.26%%

DAILY
Net Buy

IDR331,74 Bn
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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